ABSTRAK

Misbah Hushudur. Peran Kepemimpinan Pondok Pesantren Salafiyah
Jamiyyatul Athfal Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Santri (Studi Deskriptif di Pondok Pesantren Jamiyyatul
Athfal, Dangdeur, Kabupaten Garut).

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama islam tertua di
Indonesia yang masih eksis sampai sekarang, bahkan dengan seiringnya zaman
pondok pesantren dikategorikan menjadi dua, yaitu pondok pesantren salafiyah dan
khalafiyah, dalam pondok pesanten kepemimpinan sangat berperan dalam
pengelohlaan pondok pesantren. Pada setiap pimpinan pondok pesantren
mempunyai cara dalam mengelola dan meningkatkan kedisplinan santri masing-
masing, misalnya pada pondok pesantren salafiyyah Jamiyyatul Athfal yang
dipimpin KH. Aceng Agus Abbas cendrung dengan keteladanan atau contoh yang
di berikan dan mendelegasikan wewenangnya terhadap pengurus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan pondok
pesantren salafiyyah KH. Aceng Agus Abbas, cara yang dilakukan, implementasi,
faktor pendukung dan hambatan dalam meningkatkan kedisplinan santri.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Jhon M Echols
kepemimpinan peranannya sangat penting, mengingat pemimpin adalah sentral
figur dalam kelompok tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi langsung ke tempat penelitian, wawancara langsung dengan informan dan
mengambil dokumentasi yang berkaitan dengan Kepemimpinan KH. Aceng Agus
Abbas Dalam Meningkatkan Kedisplinan Santri.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, cara yang dilakukan
kepemimpinan dalam meningkatkan kedisplinan santri yaitu dengan tipe
kepemimpinan yang kharismatik diwujudkan dengan keteladanan terhadap
santri,memberikan gagasan hukuman dan penghargaan melakukan pendelagasian
terhadap pengurus. Kedua, pengurus memberikan ta’ziran atau hukuman dan
membaca kitab yang disaksikan pengurus dan semua santri, kemudian diberikannya
nasihat kepada santri langsung oleh pimpinan dan juga dewan guru ketika sedang
mengaji, serta pengawasan yang dilakukan pengurus secara langsung ketika santri
berada di pondok pesantren dan tetap mendapatkan pengawasan tidak langsung
ketika tidak ada di pondok pesantren. Ketiga, faktor pendukung dalam
meningkatkan kedisplinan santri diantaranya: dukungan dari orangtuanya,
dukungan dari keluarga pondok pesantren berupa keteladanan dengan adab dan
akhalkul karimah yang ditunjukan dan kesadaran diri sebagai santri yang taat akan
peraturan pondok pesantren, kemudian ada faktor hambatan diantaranya: adanya
pengaruh buruk dari temannnya yang berada di luar pondok pesantren dan adanya
penggunaan smartphone yang membuat santri menjadi malas, dan juga akses dan
informasi negatif yang tidak ada filterisasi sehingga mudah diterima oleh santri.
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